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ang njata. Dan kemudian
jiptaan klasik jtu berubahn
sampai pada Claude A De-
bussy (1862 — 1918). Perubah-
an® jang demikian ini menune
djukkan satu perkembangan,
kepada kemerosotan atau ke-
pada kemadjuan. Sudah tentu
perkembangan jang menudju
kekemadjuan akan tidak di-
tentang oleh sardjana® musik
jang berpikiran setjara sehat.
Tetapi setiap langkah kepada
kemerosotan akan mendjadi
tentangan mereka, Walaupun
pada permulaan masuknja
musik jazz kedalam seni-musik
mendapat tentangan, tapi toch
achirnja dapat diterima. Dje-
nis musik klasik berkembang
terus, begitu pula dengan dje-

Nasional

Persoalan Seni-musik dan K
Oleh: KHC PING HWIE.

ITA sambut dgn. gembira
tulisan sdr. So Eng Kie,
JMusik ngak-ngik-ngok dan
Persoalannija” jang merupa-
kan penerangan bagi Kkita
mengenai seni-musik. Akan
tetapi disamping itu terasa
pada kita akan pembelaan sdr.
80 kepada musik ngak-ngik-
ngok jang Dbelakangan ini
mendapat tentangan keras
dari pembela kebudajaan na-
gional chususnja, dan masja-
rakat kita pada umumnja.
Adalah seperti jang sdr. So
katakan pula, bahwa hal de-
mikian itu adalah wadjar, di-
samping ada jang pro, sudah
tentu pula ada jang kontra.
Dalam pertjakapan antara
para pemuda sendiri, tidak
djarang masalah itu diperde-
batkan, guna mengadakan per-
timbangan jang baik dan se-
hat. Sudah barang tentu sam-

telinga semua manusia dimuka
bumi ini. Njianjian atau ki-
tjauan burung kutilang, per-
kutut akan dapat dinikmati
oleh seluruh manusia dialam
semesta ini, ketjualj jang tuli

’

uh lagj se-

lagu?
adalah

tjara nasional, kalau hendak

me kesukuan-kesukuan
(daerah). Sebab setjara sebe-
lah pihak akan mendjadi pro-

tes dari pihak jang lain. Da-
lam hal ini tidak boleh dipan-
dang tentang tangga 8.

hiburan Indonesia sendiri ba-
njak jang berirama bolero dan
tanggo, maupun rumba. Maka
tidak lagu® Amerika-
Latin
Kan”

benar

,Jdipersona-non-grata-
dari wilajah Indonesia.
Walaupun dikatakan oleh Sdr.
So, bahwa lagu® itu mempu-
njaj unsur?® jang sama dengan
lagu®* gila a la rock ’'n roll,

tapi djelas kami menentang
pernjataan itu. Lagu® Amerika
Latin adalah tidak mempunjal
unsur jang sama dengan lagu’®

rock 'n roll, walaupun sama®

bersifat jazz.
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Dalam tulisan saja jmﬁs alu, -
a la Elvis-iah ¢
Saja Djata-

nis musik jazz.

Dalam tulisan saja jl. saja
tidak menjatakan bahwa mu-
sik-jazz = tidak mempunjai
mutu-seni sama-sekall. Jang
saja njatakan tidak bermutu
seni adalah lagu® a la Elvis
(rock ’n roll), walaupun musik
ini mengandung unsur? jazz.
Tetapi djelas unsur® jazz jang
terdapat dalas@ musik roek 'n
roll ini tidaK Senat, tidak da-

e
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ls Amsireng, Bing Crosby,
entas terhadap rock 'n
sudah suatu bukti
ik akan oleh musik-
jazz sendiri, maupun oleh mu-
sik-klasik lagu? rock 'n roll tak
dapat diakui (bandingkan sa-
dja lagu ,Now you has jazz™
dari Bing dengan ,Hond-dog”

dari Elvis; manakah jang
lebih bernilai seni, walau ke-
duanja sama® musik jazz ?).

butan jang diberikan sdr. So
{tu merupakan suatu hal jang
sehat. Lebih pula setjara ob-/

| t adjakar
ngan bemr 1abul.
dengan demikian memungkin-
kan bagi kita untuk menarik
kesimpulan mengenai masalah
ini dengan djudjur dan ob-
jektip. ,
Ada terasa bahwa sdr. So
mengharapkan djangan ada-
nia penjerangan (jang dimak-
sudkan tentu tulisan saja,
,Menentang kebudajaan ngak-
ngik-ngok”), karena penje-
rangan tidak memberi faedan.
Tetapi djusteru derngan pe-
njerangan sematiam jtu kita
dapat menghalau segala apa
ang telah menjerang (ferle-
inh dahulu) kepada kebudaja-
an nasional kita. Seperti di-
harapkan, semoga komponis?®
kita mentiiptakan lagu® jang
mentierminkan  kepribadian
nasional, seperti komponis®
Spanjol, Manuel de Falla, Al-
beniz, Granados dan lain®*nja.
Atau seperti lagu® Djawa,
Sunda. Bali dengan chas men-
tierminkan kepribadian na-
sional (daerah)-nja masing?,
Kenjataan jang demikian
hendaknia diangan disangkal
lagi, karena fterbukti Iagu®
Diawa-pun dapat diterima dan
dimengerti serta dinikmati
oleh orang?® asing, apalagi oleh
erang® Indonesia sendiri. Se-
gala bunji’an akan mengane-
dung nada* jang-dapat diteri-
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msa oleh perasaan dan melalul

nt*nja. Lagu”®
chas dengan Iinfrument n a
jang tak dapat diganti, sebab
akan hilanglah kemurniann =,
atau malah merusak mutu-

e

a tulisan saja j.i. tidak-
lah saja menjebutkan bahwa
lagu® a-Latin (Rhum-

ba, Bolero, tango dll.) adalah

sama-sekali tidak bermutu
seni. Lagu? tsb. tidak bisa di-
golongkan sebagai musik ngak-
ngik-ngok, dan tidak ada se-
orangpun (baik resmi maupun
orang tidak resmi) jang mene-

golongkannja. Sedang lagu®

Amerika-Latin

’ lagu®
tidak bernilai.

Semendjak masa jang silam
sehingga sekarang inl, me-
mang ada pertentangan pa-
ham antara jang lama dan
jang baru, jang tua dan jang
muda. Dinegara Amerika sen-
diri lagu® rock 'n roll itu per-
nah mendjadikan pertentang-
an jang hangat, walaupun pi-
hak penentangnja adalah jang
tua. Kita menjadari akan hal
ini, terutama sedjarah telah
membuktikan. Mulai dari tjip-
taan Beethoven (1770 — 1827),
Franz Schubert (1797 — 1828)
maka terdjadilah perubahan?®

Didunia musik-Barat, lagu
rock 'n roll tak dapat diakul,
apakah bisa diakui oleh Kita
jang berpribadi sangat berten-
tangan dengan rock 'n roll
itu ? Jang dimaksud disinl
bukanlah tiuma gaja penja-
njinja (Elvis) sadja jang di-
hantukan, tapi lagu®nja pula.
Lagu? jazz a la rock 'n roll itu
bukan djenis musik jazz mur-
ni, karena diliputi dua penga-
ruh, jaitu hiburan dan Ke-
gairahan (sex). Pada pokoknja
lagu? rock 'n roll itu mengan-
dung unsur moral Walau per-
nah ada seorang jang menja-
takan bahwa musik fidak da-
pat merusak moral, fetapi di-
sini kami dengan tegas menja-
takan bahwa musik rock m roll
dan sebangsanja adalah dapat

- merusak moral. apalagi achlak

kita (orang Timur). Musik itu
langsung mengena pada pera-
saan dan diiwa kita. Maka
musik rock ’'n rell jang me-
ngandung unsur moral jang
bobrok itu dapat merusak ach-
lak kita, buktinia kemerosotan
moral di Amerika jang meru-
pakan akibat dari musik rock
'n roll dan ,,can-can™. |

Berbitjara tentang penja-
maan seni-lukis dengan seni-
musik, maka adalah sesuatu
hal jang sangat menjolok.
Sen; lukis modern dapat di-
terima dengan baik oleh ma-
sjarakat, tetapi apa Jang di-
katakan modern untuk seni-
musik adalah berbeda. Berba-
gai aliran boleh timbul dalam
seni-lukis, tetapi dalam hal
seni-musikpun . tak ditentang.
Akan tetapi persembangan
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musik-jazz dengan kearah

rock 'n roll tidak Dbisa di-
samakan dengan aliran nudis
dalam seni-lukis.

Kalau batjaan® tjabul lebi
digemari pemuda® daripe

lah sebab bahw:
seni-nja daripada . batjaan®
ma, Begitulah, kepopulairan
* rock 'n roll bukan suatu
bukti bahwa lagu? hiburan
Indonesia kalah mutu-seninja
daripada lagu? rock ’'n roll tsb.
Kalau ada orang jang hendak
merendahkan lagu® hiburan
Indonesia tjuma sebab lagu®
itu kalah digemari daripada
lagu® rock 'n roll, adalah patut
- Kita tentang. Dan kita sesal-
kan bahwa Sdr. So telah me-
rendahkan lagu® hiburan In-
donesia dibawah lagu? rock ’'n
roll hanja sebab kalah popu-
lair sadja. Dan tentunja ang-
gapan itu djuga bisa sama
dengan anggapan terhadap
kKesusastraan kita, bahwa ba-
tjaan* tjabul adalah menang
mutu-seninja dari batjaan?
sastra karena batjaan? tjabul
menang populair. Betapa ter-
baliknja anggapan demikian.
Ukuran ini -bukan ukuran
seni, tapi ukuran jang dibuat
alasan untuk merendahkan
apa jang tidak disuka.

- Memang lagu® hiburan Indo-
nesia kalah penggemarnija
daripada lagu® rock 'n roll di-
kalangan pemuda’ kita sendiri.
Tetapi ini adalah sebab lagu®
Indonesia adalah lagu? laras,
sopan dan tenang. Sebenarnja-
- lah kepribadian kita (nasio-
nal) lebih sesuai dengan ke-
pribadian atau djiwa dari lagu®
hiburan Indonesia. Kalau ada
jang berontak terhadap ke-
i n atau djiwa dari lagu?
puran Indonesia, maka kita
anggap orang itu adalah
npemberontakan®” dari hal
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panwa pagjaan::
anpun sangat lebih periu. Ka-

kan lagu* jang
kepribadian nasional (seperti
komponis Manuel de Falla),
tapi kenapakah kalau sudah
ada tjiptaan jang sesuai de-
ngan kepribadian nasional
(lagu® hiburan Indonesia) ha-
rus ditentang ? Kalau ada jang
menganggap bahwa lagu® rock
'n roll adalah mentjerminkan
kepribadian nasional kita, ka-
rena lebih memadai selera dan
darah pemuda® kita, maka
orang itu adalah orang jang
tidak wadjar. Manusia Indo-
sia bukan pemuda‘®’ sadja, ma-
nusia Indonesia bukan berpri -
badi seperti Elvis Presley, ber-
ribadi rock 'n roll (malahan
vis sendiri menurut kabar
tidak akan membuat lagu”®
rock 'n roll lagi). Bahkan lagu”
hiburan Indonesia ditjiptakan
oleh komponis* kita disesual-
kan dengan Kkepribadian na-
sional. ambahan lagi lagu”
hiburan Indonesia ditjiptakan
untuk mengisi keharmonian
hidup manusia Indonesia, DoO-
pulair tidak populairnja diluar
negeri bukan soal.

. Membuang lagu® ngak-ngik-
ngok adalah memperbaiki ke-
pribadian nasional, kebudaja-
an nasional. Membuang lagu’

kotor itu berarti mentiutii & |

melindungi kebudajaan x
nal. Larangan patut ¢ 10 adé

o .

lau hendak memperbaiki, ke-
napa kita tidak membuang
jang merusak ? Sesudah jang
merusak dibuang, barulah da-
pat diperbaiki. Apa gunan)a,
selama Kkita memperbaiki, jang
merusak tetap merusak kalau
tak dibuang ? Djangan berat
hati meninggalkan rock 'n roii,
kalau memang kita sadar be-
nar? bahwa pribadi kita sudah
bobrok karena itu. Maka jang
merasa berat berpisah itu ada-
lah jang kurang sadar, atau
tegasnja tak berkesadaran na-
sional. Larangan tetap perlu,
karena dibiarkan akan berarti
mempersulit perkembangan
kebudajaan nasional, atau
mempersulit menjelesaikan re-
volusi kebudajaan kita. Mela-
rang lagu® rock 'n roll adalah
tindakan revolusioner. Larang-
an dilakukan sedjalan dengan
penerangan.

Kita sambut dengan gembira
adjakan Sdr. So untuk bertu-
kar pikiran setjara sehat, de-
ngan hati jang terbuka, de-
ngan otak jang djernih. Ka-
rena kita hendak membangun
kebudajaan nasional jang se-
asli*nja. Kita jang berkesa-
daran nasional akan berdir
digaris paling depan memuxi

mundur setiap usaha menghi-
tamkan benteng nasional, ben-
teng kebudajaan nasional. Me-
melihara keputihan kebudaja-
an nasional adalah mendjadi
tugas dan kewadjiban kita se-
laku pemuda, harapan bangsa
dan tanah-air.

Dedjal” — Klaten — 1960,
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MINUET JANG PUTUS
sepinja hari — sepilah hati

bougainville dipagar tambah melingkar

kembali anganku tersintuh hari-hari jang menusuk
dimana aku dan kau pernah bhertjinta

diperahu kita pahatkan sumpah pertama dan terakir

katamu @ tjintaku bagaj laut
dan aku penganut ratih sedjati

datanglah lalu malam bertuba
jang membinasakan segala
tubuhmu! tabuhmu!

uluh

kita direnggug.kan :

dan dibawah kambodja kutiarapi nisanmu
tjiintaku belum lagi binasa

— masih membara

dan buat selamanja —

walau didada tertanam lagumu penghabisan

- musim semi akan tersembul kembali —
medieo oktober '59.

linda lima lan hoey :
DJERITAN HATI

(pro : lanny tjiong + diri sendiri)

Tak pernah kurasa derita jang selamgh ini bersemi dalam
dada akan berachir begitu sadja. Begitu 8adjag seperti keha-
dirannja jang mula2, Jang kuta®t Nenjalals alge/didada ber-
tambah parah, walau tanpaj | adrah jans "memerah.

Aku tak pernah djpmpms " ﬁfx’*’ﬁfﬁenjenangkan dalam
nidupku. Mungkin — glafif it meWdng sering terdjadi — aku
pernan -senjunﬁf” Hi semuania terdjadi dibalik derita.
MK w iBgin (senjum vienangan sekarang ! Senjum kebahagias-
Lalk Witgn pUrduli dengan segala derita jang menjesak-
iftdengan luka didada ! Aku. tak mau tahu
- upku dan tentang segala jang ada. Biar deri-
ta dan bahagia berketjamuk djadi satu, karena aku fak lagl

mau tahu.

Laguku hanja lagu derita,

Pernah bisikan hatiku miliki suatu tanja:
~Mengapa lagumu lagu jang itu? sadja’ Mengapa?”
Jang terang aku akan berkata:

SJKarena kau terlalu lemah dan perasa!

Karena kau terlalu mudah menerima segala'”

: tiatatan tahun lala:
31 desember 1959
djakarta 1/%4.

Sketsa.: €. Jang, Djakarta.




